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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK DAN FRAKSI DAUN 

GALAM (Melaleuca cajuputi) ASAL KALIMANTAN SELATAN  (Oleh 

Amalina; Pembimbing: Sutomo, Fadlilaturrahmah; 2024; 67 halaman) 

 

Tumbuhan galam (Melaleuca cajuputi) merupakan jenis tumbuhan yang menyebar 

serta hidup secara alami pada lahan rawa maupun ditanam oleh masyarakat. Secara 

empiris, tumbuhan M. cajuputi berkhasiat sebagai obat inflamasi seperti radang 

usus, nyeri tenggorokan, gatal-gatal pada kulit, dan rematik. Tumbuhan ini 

mengandung metabolit sekunder golongan senyawa flavonoid yang diduga dapat 

berfungsi sebagai agen antiinflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi 

n-butanol daun M. cajuputi asal Kalimantan Selatan menggunakan metode 

penghambatan denaturasi protein berdasarkan nilai IC50. Penelitian ini 

menggunakan natrium diklofenak sebagai kontrol positif. Hasil uji aktivitas 

antiinflamasi menunjukkan bahwa nilai IC50 natrium diklofenak, ekstrak etanol, 

fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi n-butanol daun M. cajuputi secara 

berturut-turut sebesar 14,948 ppm; 51,577 ppm; 61,700 ppm; 22,795 ppm; dan 

61,912 ppm. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan secara 

signifikan nilai IC50 setiap konsentrasi sampel uji jika dibandingkan dengan natrium 

diklofenak, ekstrak dengan fraksi, dan fraksi dengan fraksi (kecuali fraksi n-

heksana dengan fraksi n-butanol). Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi n-

butanol daun M. cajuputi memiliki aktivitas antiinflamasi, tetapi aktivitas 

antiinflamasinya lebih lemah dibandingkan natrium diklofenak. 

 

Kata Kunci: M. cajuputi, galam, daun, antiinflamasi, denaturasi protein 
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ABSTRACT 

 

ANTI-INFLAMMATORY ACTIVITY TEST OF EXTRACT AND 

FRACTION OF GALAM LEAF (Melaleuca cajuputi) FROM SOUTH 

KALIMANTAN (By: Amalina; Advisors: Sutomo, Fadlilaturrahmah; 2024; 67 

pages) 

 

Galam plant (Melaleuca cajuputi) is a type of plant that is spread and grows 

naturally in swampy areas or planted by the community. Empirically, M. cajuputi 

plants are effective as a medicine for inflammation such as intestinal inflammation, 

sore throat, itchy skin, and rheumatism. This plant contains secondary metabolites 

of the flavonoid compound group which are thought to function as anti-

inflammatory agents. This study aims to determine the anti-inflammatory activity 

of ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction, and n-butanol fraction 

of M. cajuputi leaves from South Kalimantan using the protein denaturation 

inhibition method based on IC50 values. This study used diclofenac sodium as a 

positive control. The results of the anti-inflammatory activity test showed that the 

IC50 values of sodium diclofenac, ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate 

fraction, n-butanol fraction of M. cajuputi leaves were respectively 14,948 ppm; 

51,577 ppm; 61,700 ppm; 22,795 ppm; dan 61,912 ppm. The results of the 

statistical test showed that there was a significant difference in the IC50 value of 

each concentration of test samples when compared with sodium diclofenac, extract 

with fraction, and fraction with fraction (except n-hexane fraction with n-butanol 

fraction). Based on the research conducted, it can be concluded that the ethanol 

extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction, and n-butanol fraction of M. 

cajuputi leaves have anti-inflammatory activity, but the anti-inflammatory activity 

is weaker than sodium diclofenac. 

 

Keywords: M. cajuputi, galam, leaf, anti-inflammatory, protein denaturation 
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